
 

 

1 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdulsyani. 2007. Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan. PT Bumi Aksara. 

Jakarta. 

Anonim, (1995), Farmakope Indonesia, Edisi IV, Departemen Kesehatan 

Republik Indonesia, Jakarta.  

Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 

Jakarta: PT Rineka Cipta. 

Asmin, (1974). “Status Perkawinan Antar Agama Ditinjau dari Undang-Undang 

perkawinan”. PT.Dian Rakyat. Jakarta 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nosional. 2011 

Badan Pusat Statistik. 2017. Kota Padang dalam angka 2017. BPS. Padang.  

Becker, G. S. (1965). A Theory of The Allocation of Time. The Economic 

Journal, 75 (299), 493-517. 

Becker, Gary S. (1974). Economics of The Family: Marriage, Children, and 

Human Capital. University of  Chicago and National Bureau of 

Economic Research, (299-351). 

BPS, 2017. Berita Resmi BPS Kota Padang 

Desiyanti, Irne W (2015) “ Faktor-Faktor Yang Berhubungan Terhadap 

Pernikahan Dini Pada Pasangan Usia Subur di Kecamatan Mapanget 

Kota Manado”. Jurnal Ilmu Kesehatan Muhammadiyah, Vol. 5, No.2: 

271-280, April 2015. 

Djojohadikusumo, Sumitro. 1994. Perkembangan Pemikiran Ekonomi: Dasar 

Teori Ekonomi Pertumbuhan dan Ekonomi Pembangunan. PT Pustaka 

LP3ES Indonesia. Jakarta. 



 

 

2 

 

Follona, Willa (2014) “Perbedaan Pendidikan Kelompok Sebaya Tentang 

Pendewasaan Usia Perkawinan Di Perkotaan Dann Perdesaan”. 

Jurnal Kesehatan Masyarakat Nasional, Vol. 9, No. 2, November 

2014.  

Ghozali, Imam, 2005. Aplikasi Analisi Multivariate Dengan Program SPSS. 

Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro.  

Gilarso, T., Drs., 1992, Pengantar Ilmu Ekonomika Bagian Makro, Yogyakarta : 

KANISIUS. 

Gujarati, D.N  (2003). Ekonometrika Dasar. Jakarta: Erlangga. 

Gujarati, Damodar N, (2004). Basic Econometrics, Fourth edition. Singapore. 

McGraw-Hill Inc. 

Gujarati, D.N. (2006). Dasar-Dasar Ekonometrika.Jakarta: Erlangga. 

Gujarati, D.N. (2007). Dasar-Dasar Ekonometrika. Jakarta: Erlangga 

Kartika,Ni Kadek Dwi (2016) “Pengaruh Faktor Sosial Ekonomi Terhadap Usia 

Kawin Pertama Wanita Di Kecamatan Bangli”. Jurnal Ekonomi 

Pembangunan Universitas Udayana, Vol. 5, No. 3: 363-384, Maret 

2016. 

Kementrian Agama Kota Padang, 2017 

Mardiya. (2000). Kiat-kiat Khusus Membangun Keluarga Sejahtera. Jakarta: 

BKKBN Pusat. 

Moleong, Lexy J. (2007) Metodologi Penelitian Kualitatif, Penerbit PT Remaja 

Rosdakarya Offset, Bandung 

Nachrowi D Nachrowi. (2006), Ekonometrika, untuk Analisis Ekonomi dan 

Keuangan. Jakarta: Lembaga Penerbit FE UI. 



 

 

3 

 

Qibtiyah, Mariyatul (2014) “ Faktor yang mempengaruhi perkawinan muda 

perempuan”. Jurnal Biometrika dan Kependudukan, Vol. 3, No.1: 50-

58, Juli 2014. 

Rochaeni, S.T., Soekarto, dan F.R. Zakaria. 2007. Kajian Prospek Pengembangan 

Industri Kecil Tapioka di Sukaraja Kabupaten Bogor. Jurnal MPI. 

Volume 2(2):28. 

Rafidah. E, 2009. Faktor-Faktor Yang Berhubungan dengan Pernikahan Usia 

Dini. 

SadonoSukirno, 2009. “Mikro Ekonomi”, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 

Salvatore, Dominick.Ph.D, 2007. “Mikro Ekonomi”, Jakarta: Penerbit Erlangga. 

Santrock John W (2007). Perkembangan Anak. Jilid 1 Edisi kesebelas. Jakarta : 

PT. Erlangga. 

Sarwono. 2006. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. Yogyakarta :Graha 

Ilmu 

Subidia, Ketut (2015) “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Menurunnya Usia 

Kawin Pertama Di Provinsi Bali”. Jurnal Kependudukan dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia, Vol. XI, No. 2: 43-58. 

Sugiyono.2006.Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & 

D.Bandung:Alfabeta. 

Sukmadinata, 2006. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung : Graha Aksara 

Sunarko, Dwi Cahyani (2015) “ Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua Dan 

Pendapatan Bersih Orang Tua Terhadap Usia Kawin Pertama anak 

Wanita Di Kecamatan Tersono Kabupaten Batang Tahun 2013”. Edu 

Geography 3 (4). 



 

 

4 

 

Wirjono Projodikoro (1984), Hukum Perkawinan di Indonesia, Bandung :Sumur 

Bandung, 1984 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


